15 oktober 2008 ...

Hari itu masih dalam suasana idul fitri, hari ke-3 dimana semua orang sedang asik berkumpul bersama keluarganya masing-masing.. Waktu itu Aku tak pernah punya firasat apa pun yg akan terjadi. Pada Pagi hari, Papa, Mama dan Kakak ku  akan pergi kerumah Nenek. Tapi, Aku lebih memilih untuk tidak ikut bersama mereka, karena  aku punya janji untuk pergi  ketempat temanku untuk bersilaturahmi.. teman, saudara, semuanya akan berkumpul. Kira-kira pada pukul 12.00 mereka sudah kembali lagi kerumah, dan ternyata Pamanku akan datang berkunjung kerumah kami. Jadi, mama sibuk menyiapkan makanan…
Saat mama sedang sibuk memasak, tiba kepala mama sakit, tapi mama tetap meneruskan pekerjaannya. Aku mendekatinya lalu menghapus keringatnya dan mempersilakan untuk beristirahat. Waktu itu Aku sudah bersiap-siap untuk pergi ketempat temanku bersama adik sepupuku. Tiba-tiba mama mengeluh sakit kepala yg mungkin amat sakit dirasakannya saat itu. Aku langsung membatalkan rencanaku untuk pergi.  
Setelah mama agak tenang dan keadaannya lebih baik, Aku keluar kamar, membiarkan  mama agar bisa beristiraha. Tapi apa yg terjadi?? saat Aku masuk ke kamar lagi dan ingin melihat keadaan mama, mama sudah seperti tak sadarkan diri. Aku lalu memanggil semuanya, mulai dari papa, kaka sampai adik sepupuku, untuk melihat keadaan mama. Aku terus memanggil-manggil mama, tetapi mama tetap tak membalas panggilanku. 

Saat itu  tak pernah terpikir olehku apa yg akan terjadi, Aku hanya berharap mama bisa sembuh.. mama terus ku pangggil supaya siuman. "Ma,, bangun.. mama denger uci kan?",, sambil menangis Aku terus memanggilnya..

Melihat keadaan mama seperti itu, papa langsung membawa mama ke Rumah sakit. Didalam perjalanan kerumah sakit, Papa menyuruh ku untuk memberi tahu semua anggota keluarga supaya semuanya berkumpul. Saat itu Aku terus menangis, karena sempat terlintas dipikiranku hal yang buruk akan terjadi terhadap mamaku.

"Tuhan… apakah Engkau akan mengambil nyawa mamaku sekarang? Aku mohon jangan Tuhan, beri Aku kesempatan untuk membahagiakannya terlebih dahulu. Setelah itu aQ ikhlas jika memang Kau akan mengambilnya. Tapi, kumohon jangan sekarang Tuhan, karena Aku belum siap menerima kenyataan, Aku tak sanggup untuk melihat dan menghadapi semuanya".. Harapku.

Doa terus ku panjatkan selama diperjalanan. Sesekali Aku memandangi wajah mama sambil berkata "apa mama akan sembuh tuhan??, apa mama akan sadar lagi kembali seperti biasanya?". Setiba dirmuah sakit mama langsung ditangani oleh dokter.  Anggota keluarga satu per satu berkumpul untuk melihat keadaan mama. Aku terus mendampingi mama dan memberi semangat buat mama agar tetap kuat dan bisa bertahan. Oksigen dan banyak selang yg dipakaikan ketubuh mama, sesekali keadaannya membaik, Akuckp tenang melihatnya. Tapi, ketika keadaan mama memburuk semua angota keluarga membacakan ayat-ayat suci Al-Qur'an.
Aku terus menangis, takut kehilangan mama, takut apa yg pernah ku bayangkan menjadi nyata. Lalu kakak mendekat dan menasehatiku. "ikhlasin mama ci, kasihan liat mama.. uci harus kuat dan bisa ikhlas menerima semuanya" ujar kakak. Tapi tak mudah untuk menerima itu semua, tak mudah untuk mengikhlaskannya.. Jujur, Aku belum bisa untuk mengiklaskan kalau mama akan pergi.
Aku pandangi lagi wajahnya, sesekali Aku menyemangati mama untuk bertahan, tapi salah satu perawatnya berkata kepadaku "ikhlasin mama ya dek" ujarnya. Mungkin hanya tinggal Aku yg belum bisa ikhlas jika mama pergi. Meihat keadaan mama seperti itu, Aku hanya berdoa " Tuhan.. jika memang itu lebih baik, Aku ikhlas mama pergi"..

Mungkin memang benar, saat itu hanya menungguku untuk mengikhlaskan mama. Dan tak lama kemudian, tepat pukul 20.30, mama akhirnya benar-benar pergi,  pergi utk selamanya. "Harus secepat inikah Mama meninggalkanku Tuhan? mengapa kau mengambil mamaQ secepat ini?" Aku marah kepada Tuhan, tapi Aku sadar Ia mengambil mama karena Ia menyayangi Aku. Mungkin dengan kejadian ini, Aku akan lebih dewasa dalam menghadapi hidup dan mungkin ini lah jalan terbaik buat mama.
Aku menyesal, karena ternyata hari ini hari terakhirku bersama mama. Tapi Aku malah memilih untuk tidak bersamanya waktu Mama dan keluaraga pergi kerumah Nenek. Tak akan pernah ku temui lagi canda tawanya, bercerita apa pun kepadanya, bahkan kadang mama adalah orang yg ku mintai pendapat ttg teman-temanku. Aku akan merindukan saa-saat mama memarahiku, rindu akan masakannya, rindu petuah-petuahnya. Terlalu banyak kenangan bersamanya yg tak mungkin Aku lupakan...

“Aku persmbhkan cerita ini untuk mama. Semoga Kau tenang disisi-Nya ma.. dan Aku mohon kepada-Mu Tuhan, tempatkan mama ditempat yg terbaik disisimu”

”SELAMAT HARI IBU MA, CI SAYANG MAMA”
